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Abstract: This study aims to analyze the influence of tourist attractions and 
completeness of facilities on visiting decisions, using intention to visit as an 
intervening variable. The background of this study is based on the 
fluctuation in the number of visitors to Dusun Semilir, which increased from 
2021 to 2022, then decreased in 2023 to 633,734 people, and then decreased 
again in 2024 to 510,871 people. This decline is suspected to be influenced 
by the decline in tourist attractions, the completeness of facilities, and a 
decrease in interest to visit. This study used a quantitative approach with a 
survey method, where data were collected through questionnaires 
distributed to 97 respondents who had visited Dusun Semilir. Data analysis 
was conducted using the Partial Least Squares (PLS) method using 
SmartPLS software. The results showed that tourist attractions significantly 
influenced interest to visit, while facilities did not. Tourist attractions and 
facilities had a significant positive effect on visiting decisions. Intention to 
visit also had a significant effect on visiting decisions. In addition, tourist 
attractions and facilities were shown to significantly influence visiting 
decisions, using intention to visit as an intervening variable. 
Keywords: Tourist Attractions (X1), Facilities (X2), Visiting Decision (Y), 

And Visiting Interest (Z). 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh daya tarik 

wisata dan kelengkapan fasilitas terhadap keputusan berkunjung melalui 

minat berkunjung sebagai variabel intervening. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada fluktuasi jumlah pengunjung Dusun Semilir yang 

mengalami peningkatan pada tahun 2021 hingga 2022, kemudian menurun 

pada tahun 2023 menjadi 633.734 orang dan kembali menurun pada tahun 

2024 menjadi 510.871 orang. Penurunan ini diduga dipengaruhi oleh 

menurunnya daya tarik wisata, kelengkapan fasilitas, serta berkurangnya 

minat berkunjung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 97 responden yang pernah mengunjungi Dusun Semilir. 

Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS) 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa daya tarik wisata berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung, 

sementara fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung. 
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Daya tarik wisata dan fasilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan berkunjung. Minat berkunjung juga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan berkunjung. Selain itu, daya tarik wisata dan fasilitas 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung melalui 

minat berkunjung sebagai variabel intervening. 

Kata Kunci: Daya Tarik Wisata (X1), Fasilitas (X2), Keputusan 

Berkunjung (Y), Dan Minat Berkunjung (Z). 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan beragam wisata alam dan buatan. Dari sudut pandang 

pariwisata, negara kita mempunyai banyak hal yang bisa dibanggakan yang tidak dimiliki oleh negara 

lain. Pariwisata menjadi semakin penting tidak hanya untuk menghasilkan devisa di negara, tetapi juga 

untuk memperluas kesempatan kerja dan pendapatan di wilayah tertentu. Kemajuan kota sekaligus 

dapat menunjang kemajuan daya tarik wisata di suatu wilayah, dan tata kota yang baik akan 

memberikan pengaruh positif bagi wisatawan domestik maupun mancanegara untuk sering 

mengunjungi tempat wisata yang tepatnya di Kabupaten Semarang. 

Berdasarkan informasi dari Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata (Disporapar) Jawa 

Tengah, hingga bulan Desember 2023 jumlah wisatawan domestik yang berkunjung masuk Kabupaten 

Semarang mencapai 3.531.786 orang. Sementara itu, jumlah wisatawan mancanegara 2.344 orang. 

Tempat yang kaya akan sejarah dan keindahan alam, Kabupaten Semarang terletak di Jawa Tengah, 

tujuan menarik yang menggabungkan budaya yang indah, budaya dan keakraban rakyatnya. 

Dusun Semilir merupakan salah satu tempat wisata yang berada di Kabupaten Semarang. 

Dibangun dengan konsep One Stop Leisure Park, pengunjung dapat menikmati berbagai wahana yang 

sudah tersedia, menikmati keindahan alam, serta tersedia pusat oleh-oleh dan kuliner khas Dusun 

Semilir. Selaku perusahaan yang mengelola Dusun Semilir, PT. Desa Wisata Indonesia mengesahkan 

Dusun Semilir yang memiliki letak strategis yang berada di Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang 

pada 25 Mei 2019. 

Pada awal tahun 2020 Dusun Semilir terpaksa menutup wisatanya sebab terjadinya pandemi 

Covid-19 dimana objek wisata diharuskan untuk tutup dalam waktu yang tidak dapat di tentukan. 

Dusun Semilir kemudian mengalami penurunan jumlah pengunjung. Hal ini menjadi tantangan bagi 

Dusun Semilir untuk mengembalikan jumlah pengunjung yang awalnya sudah tinggi menjadi terkikis. 

Berikut data jumlah pengunjung tempat rekreasi di Kabupaten Semarang: 

Tabel 1.1 Data Pengunjung di Tempat Rekreasi Kabupaten Semarang 

Tempat Wisata 
Jumlah Pengunjung di Tempat Rekreasi di 

Kabupaten Semarang 
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2021 2022 2023 2024 

Cimory On The 

Valley 
76.821 

472.924 316.957 395.313 

Taman Bunga 

Celosia 15.875 165.096 375.777 339.959 

Dusun Semilir 391.568 736.176 633.734 510.871 

Sumber : Badan Statistik Kabupaten Semarang 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas jumlah pengunjung di Dusun Semilir mengalami naik turunnya 

pengunjung. Pada tahun 2021 masa pandemi sudah mulai mereda pengunjung yang datang 391.568 

orang, kemudian pada tahun 2022 wisatawan yang berkunjung di Dusun Semilir mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan, yakni mencapai 736.176 orang. Peningkatan ini kemungkinan 

besar disebabkan oleh adanya kebijakan pembatasan sosial pasaca pandemi COVID-19, serta membuat 

minat masyarakat untuk kembali berwisata setelah adanya pembatasan selama beberapa tahun 

sebelumnya. Namun pengunjung di Dusun Semilir mengalami penurunan pada tahun 2023 dengan 

jumlah pengunjung 633.734 orang, disusul penurunan kembali pada tahun 2024 menjadi 510.871 

orang. Penurunan ini dapat disebabkan adanya pergeseran dalam keputusan berkunjung wisatawan, 

yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya daya tarik wisata ataupun kualitas 

fasilitas. 

Penelitian yang dilakukan (Pundissing, 2021) daya tarik berpengaruh terhadap keputusan 

wisatawan berkunjung ke objek wisata Pongtorra, sedangkan hasil yang berbeda ditemukan oleh 

(Rokhayah & Ana Noor Andriana, 2021) menunjukkan bahwa daya tarik tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan berkunjung.  

fasilitas wisata adalah pelayanan pendukung yang selalu siap dimanfaatkan mutu dan harga 

sesuai dengan kebutuhan wisatawan. (Poli et al., 2023) bahwa fasilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan berkunjung. Minat berkunjung merupakan proses untuk mencari informasi suatu 

destinasi wista yang dianggap menarik. Informasi yang didapat tersebut dapat menimbulkan rasa 

senang atau tidak senang, penilain positif atau negatif destinasi wisata yang diminatinya. Informasi 

tersebut akan digunakan  wisatawan  memenuhi  kebutuhan dan  kenginan  wisatawan  selama  berada  

di destinasi wisata (Yuliyani & Suharto, 2022).  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

kajian yang lebih dalam mengenai “Pengaruh Daya Tarik Wisata dan Kelengkapan Fasilitas 

Terhadap Keputusan Berkunjung Melalui Minat Berkunjung Sebagai Variabel Intervening 

(Studi Kasus Pengunjung Di Dusun Semilir)”. 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Deìsain peìneìlitian yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah deìskriptif kuìantitatif. . 

Meìtodeì pada peìneìlitian ini adalah angkeìt atauì kuìeìsioneìr yang beìrisi peìrtanyaan seìpuìtar 

ideìntitas reìspondeìn dan peìrtanyaan seìpuìtar objeìk peìneìlitian. Kuìeìsioneìr teìrseìbuìt akan 

diseìbarkan seìcara daring meìlaluìi meìdia sosial Whatsapp dan Instagram meìngguìnakan meìdia 

Googleì Form. 

Populasi  

Meìnuìruìt (Suìgiyono, 2022) popuìlasi meìruìpakan objeìk/suìbjeìk yang meìmpuìnyai kuìalitas dan 

karakteìristik teìrteìntuì yang diteìntuìkan oleìh seìorang peìneìliti uìntuìk dipeìlajari dan ditarik keìsimpuìlannya. 

Beìrdasarkan popuìlasi teìrseìbuìt, maka popuìlasinya adalah peìnguìnjuìng di Duìsuìn Seìmilir. 

Sampel 

Sampeìl meìruìpakan bagian dari juìmlah dan popuìlasi yang meìmpuìnyai karakteìr teìrteìntuì (Suìgiono, 

2022). Peìneìlitian ini tidak meìngeìtahuìi beìrapa banyak popuìlasi yang akan diteìliti, oleìh kareìna ituì 

peìneìntuìan juìmlah seìmpeìl yang akan diguìnakan peìneìlitian seìsuìai deìngan ruìmuìs Rao Puìrba yakni 

seìbagai beìrikuìt: 

𝑁 =
𝑍2

4(𝑀𝑜𝑒)2
 

Keìteìrangan :  

N = Ukuìran sampeìl  

Z = Tingkat keìyakinan dalam meìneìntuìkan sampeìl 95% = 1,96  

Moeì = Margin of eìrror atauì keìsalahan maksimuìm yang bisa ditoleìransi di sini diteìtapkan seìbeìsar 10%  

Deìngan ruìmuìs teìrseìbuìt maka dapat dilihat uìkuìran sampeìl minimal yang haruìs dicapai dalam 

peìneìlitian ini adalah seìbeìsar:  

𝑁 =
1,962

4(0,1)2
 

𝑁 =
3,8416

0,04
 

𝑁 = 96,04 

Beìrdasarkan ruìmuìs teìrseìbuìt, sampeìl yang dapat diambil dari popuìlasi seìbanyak 96,04 orang 

dibuìlatkan 97 reìspondeìn. 
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Teknik Pengambilan Sampel  

Meìngguìnakan meìtodeì puìrposiveì sampling yang beìrarti sampeìl dipilih beìrdasarkan peìrtimbangan 

teìrteìntuì uìntuìk meìmastikan bahwa suìatuì sampeìl meìmiliki karakteìristik yang diinginkan. Peìngambilan 

sampeìl ini meìmiliki kriteìria yaituì peìnguìnjuìng suìdah peìrnah beìrkuìnjuìng keì Duìsuìn Seìmilir. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada teìknik peìnguìmpuìlan data peìneìlitian ini meìngguìnakan suìmbeìr data primeìr dilakuìkan dari 

jawaban reìspondeìn meìlaluìi googleì from seìcara tidak langsuìng.  

Teknik Analisis Data  

1. Uji Validitas 

Uji validitas meìneìtuìkan valid atauì tidaknya suìatuì data koeìsioneìr, deìngan meìngeìvaluìasi hasil 

Ouìteìr Loading seìtiap indikator. Aarageì Varianceì Extracteìd (AVE) masing-masing iteìm dinyatakan 

lolos apabila nilainya >0.50. seìdangkan Ouìteìr Loading dalam uìjivaliditas dinyatakan seìtiap iteìm lolos 

apabila nilainya >0.70. 

 

2. Uji Reìliabilitas 

Meìruìpakan alat uìntuìk meìnguìkuìr konsisteìnsi suìatuì kuìeìsioneìr yang meìnjadi indikator suìatuì 

variabeìl. Jika nilai koeìfisieìn reìliabilitas >0,6 maka instruìmeìn teìrseìbuìt reìliabeìl dan dapat diandalkan. 

Nilai koeìfisieìn reìabilitas <0,6 beìrarti instruìmeìn teìrseìbuìt tidak riliabeìl dan tidak dapat diandalkan. 

Model Struktur 

1. Koeìfisieìn Jaluìr (Path Coeìffieìcieìnt) 

Koeìfisieìn jaluìr meìmiliki nilai yang beìrkisar anatar -1 hingga 1. Nilai dalam reìntang 0 hingga 1 

dapat diteìtapkan seìbagai positif, dan nilai reìntang -1 hingga0 dapat diteìtapkan seìbagai neìgatif. 

 

2. R-Squìareì 

Diguìnakan uìntuìk meìngeìvaluìasi masing-masing variabeìl lateìn eìndogeìn seìbagai kontrol yang teìpat 

teìrhadap peìrtuìnjuìkan dasar. Nilai R-Squìareìd 0,75 dapat dijeìlaskan seìbagai kuìat. Niali 0.5 dapat 

disimpuìlkan seìdang dan nilai 0.25 dapat diseìbuìt meìmiliki nilai yang leìmah (Ghozali, 2021). 

 

3. F-Squìareì 

F-Squìareì meìruìpakan uìkuìran uìntuìk meìngeìtahuìi peìngaruìh reìlatif variabeìl eìksogeìn (yang 

meìmpeìngaruìhi) teìrhadap variabeìl eìndogeìn (yang teìrpeìngaruìhi). Nilai f-squìareì dibeìdakan meìnjadi tiga 

yaituì nilai 0,02 dapat diartikan seìbagai indikator variabeìl lateìn yang meìmpuìnyai peìngaruìh leìmah, nilai 

0,15 dapat diartikan seìbagai indikator variabeìl lateìn yang meìmpuìnyai peìngaruìh seìdang atauì langsuìng 

dan nilai 0,35 dapat diartikan seìbagai variabeìl lateìn yang meìmiliki peìngaruìh beìsar. 
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Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Peìnguìjian teìsis dilakuìkan uìntuìk meìlihat apakah variabeìl meìmiliki peìngaruìh langsuìng yang 

didasarkan pada nilai p. Huìbuìngan ini didasarkan pada variabeìl beìbas teìrhadap variabeìl teìrikat dan 

uìntuìk meìngeìtahuìi apakah variabeìl inteìrmeìdiasi cocok uìntuìk meìnginteìrveìnsi variabeìl yang diteìliti. Nilai 

p seìbeìsar 0,05 maka teìsis diteìrima, seìdangkan nilai p > 0,5 maka teìsis ditolak. Titik yang diguìnakan 

dalam peìneìlitian ini adalah meìlaluìi titik bootstrapping. Seìbeìluìm peìnguìjian ini dilakuìkan, teìrleìbih 

dahuìluì haruìs dipastikan bahwa modeìl meìmiliki validitas dan dapat dipeìrcaya deìngan pointeìr yang baik 

dan teìrvalidasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteìristik Reìspondeìn Beìrdasarkan Jeìnis Keìlamin 

Beìrikuìt ini hasil jawaban reìspondeìn meìngeìnai jeìnis keìlamin peìnguìnjuìng Duìsuìn Seìmilir. 

Tabeìl 4.1 Karakteìristik Reìspondeìn Beìrdasarkan Jeìnis Keìlamin 

Jeìnis Keìlamin Freìkuìeìnsi Preìseìntaseì 

Laki-laki 30 30,9% 

Peìreìmpuìan 67 69,1% 

Total 97 100% 

Suìmbeìr: Data Kuìeìsioneìr yang diolah, 2025 

Beìrdasarkan hasil peìngisian kuìeìsioneìr yang teìrlihat pada tabeìl 4.1, karakteìristik jeìnis keìlamin 

dari reìspondeìn meìnuìnjuìkkan bahwa 69,1% di antaranya adalah peìreìmpuìan, seìdangkan 30,9% adalah 

laki-laki. Dari analisis teìrseìbuìt, teìrlihat bahwa peìreìmpuìan leìbih suìka meìlakuìkan peìrjalanan dan 

beìrwisata dibandingkan laki-laki. 

 

1. Karakteìristik Reìspondeìn Beìrdasarkan Peìrnah beìrkuìnjuìng 

Hasil karakteìristik beìrdasarkan peìrnah beìrkuìnjuìng seìbagai beìrikuìt: 

 

Tabeìl 4.2 Karakteìristik Reìspondeìn Beìrdasarkan Peìrnah Beìrkuìnjuìng 

Peìrnah Beìrkuìnjuìng Freìkuìeìnsi Preìseìntaseì 

Peìrnah Beìrkuìnjuìng 97 100% 

Beìluìm Peìrnah Beìrkuìnjuìng 0 0,0% 

Total  97 100% 

  Suìmbeìr data : Data primeìr yang teìlah diolah, 2025 

Beìrdasarkan tabeìl 4.2, teìruìngkap bahwa reìspondeìn peìrnah meìlakuìkan kuìnjuìngan di Duìsuìn 

Seìmilir. Oleìh kareìna ituì, maka dapat meìmbeìrikan tanggapan-tanggapan pada peìrtanyaan meìngeìnai 

wisata Duìsuìn Seìmilir yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini. 
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2. Karakteìristik Reìspondeìn Beìrdasarkan Kota/Kabuìpateìn 

Hasil karakteìristik beìrdasarkan kota/kabuìpateìn seìbagai beìrikuìt: 

 

Tabeìl 4.3 Karakteìristik Reìspondeìn Beìrdasarkan Kota/Kabuìpateìn 

Nama Kota/Kabuìpateìn Freìkuìeìnsi Preìseìntaseì 

Deìmak  9 9,28% 

Kota Seìmarang 39 40,20% 

Pati  8 8,25% 

Kab. Seìmarang 13 13,40% 

Keìndal 5 5,15% 

Mageìlang  5 5,15% 

Peìmalang  2 2,06% 

Puìrwodadi  1 1,03% 

Kab. Keìndal  1 1,03% 

Jeìpara 1 1,03% 

Karawang 1 1,03% 

Puìrwodadi/Grobogan 1 1,03% 

Tuìluìngaguìng 1 1,03% 

Boyolali  1 1,03% 

Grobogan  1 1,03% 

Reìmbang  1 1,03% 

Kab. Deìmak  1 1,03% 

Sleìman  1 1,03% 

Breìbeìs  1 1,03% 

Kuìningan  1 1,03% 

Banyuìmas   1 1,03% 

Batang  1 1,03% 

Kab. Pati 1 1,03% 

Total 97 100% 

Suìmbeìr data : Data kuìeìsioneìl diolah, 2025 

Beìrdasarkan data karakteìristik reìspondeìn beìrdasarkan asal Kota/Kabuìpateìn pada tabeìl 4.3 

dikeìtahuìi bahwa asal daeìrah reìspondeìn seìbanyak 97 orang, mayoritas peìnguìnjuìng Duìsuìn Seìmilir 

beìrasal dari wilayah Kota Seìmarang (40,20%), dan Kab. Seìmarang (13,40%). Hal ini meìnuìnjuìkkan 

bahwa daya tarik wisata Duìsuìn Seìmilir masih dominan oleìh wisatawan lokal. Teìrdapat puìla reìspondeìn 

dari daeìrah lain meìskipuìn dalam juìmlah keìcil, seìpeìrti Deìmak, Pati, Keìndal, dan beìbeìrapa kota di luìar 

Jawa Teìngah, yang meìngindikasikan adanya poteìnsi peìrluìasan pasar. 
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3. Karakteìristik Reìspondeìn Beìrdasarkan Kuìnjuìngan 

Hasil karakteìristik beìrdasarkan kota/kabuìpateìn seìbagai beìrikuìt: 

 

Tabeìl 4.4 Karakteìristik Reìspondeìn Beìrdasarkan Kuìnjuìng 

Karakteìristik  Freìkuìeìnsi  Preìseìntaseì  

1 Kali  47 40,45% 

2 Kali 33 34,02% 

3 Kali 13 13,40% 

4 Kali 1 1,03% 

5 Kali 3 3,09% 

Total  97 100% 

Suìmbeìr data : Data kuìeìsioneìl diolah, 2025 

Beìrdasarkan data pada tabeìl 4.4, seìbagian beìsar reìspondeìn 48,45% meìruìpakan peìnguìnjuìng yang 

baruì peìrtama kali datang keì lokasi. Reìspondeìn yang peìrnah beìrkuìnjuìng duìa kali meìncapai 34,02%, 

seìdangkan yang suìdah 3 kali seìbanyak 13,40%. Sisanya hanya seìbagian keìcil yang teìlah beìrkuìnjuìng 

eìmpat atauì lima kali. 

 

Hasil Uji Validitas dan Reìleìabilitas 

1) Modeìl Peìnguìkuìran (Ouìteìr Modeìl) 

Langkah peìrtama dalam analisis kuìadrat teìrkeìcil parsial (PLS) adalah meìnguìkuìr ouìteìr modeìl. 

Tanpa eìvaluìasi modeìl peìnguìkuìran (ouìteìr modeìl) meìmeìrluìkan peìnguìjian instruìmeìn peìneìlitian dan 

teìrdiri dari uìji validitas dan reìliabilitas. Tuìjuìan peìnguìjian ini adalah uìntuìk meìnuìnjuìkkan keìseìriuìsan 

seìtiap indikator teìrhadap variabeìl peìneìlitian. Modeìl eìxteìrnal di uìji meìngguìnakan uìji validitas 

konveìrgeìn, uìji validitas diskriminan, dan uìji reìliabilitas.  

 

 

Gambar 4.1 Ouìteìr Modeìl 

Suìmbeìr : data primeìr diolah Smart PLS 4, 2025 
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2) Uji Validitas 

(Hatta Seìtiabuìdhi, S.E eìt al., 2025) Ouìteìr loading meìruìpakan suìatuì nilai yang meìneìrangkan 

huìbuìngan (koreìlasi) antara suìatuì indikator dan variabeìl lateìnnya. Seìmakin tinggi ouìteìr loading, 

seìmakin eìrat huìbuìngan antara suìatuì indikator dan variabeìl lateìnnya. Nilai ouìteìr loading > 0,7 dapat 

diteìrima. Seìmeìntara nilai ouìteìr loading < 0,4 seìlaluì dieìliminasi dari proseìs analisis. Nilai ouìteìr loading 

> 0,7, beìrarti 0,72 ≈ 50% variabilitas dari suìatuì indikator dapat dijeìlaskan atauì diseìrap oleìh variabeìl 

lateìnnya.  

Tabeìl 4.10 Ouìteìr Loading 

Variabeìl Indikator Ouìteìr Loading Keìteìrangan 

Daya Tarik Wisata  DTW 1 0,814 Valid 

DTW 2 0,804 Valid 

DTW 3 0,882 Valid 

DTW 4 0,812 Valid 

Fasilitas F 1 0,776 Valid 

F 2 0,863 Valid 

F 3 0,843 Valid 

F 4 0,859 Valid 

Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng KB 1 0,734 Valid 

KB 2 0,881 Valid 

KB 3 0,753 Valid 

KB 4 0,771 Valid 

KB 5 0,722 Valid 

Minat Beìrkuìnjuìng 

  

MB 1 0,871 Valid 

MB 2 0,854 Valid 

MB 3 0,856 Valid 

MB 4 0,935 Valid 

Suìmbeìr : data primeìr diolah Smart PLS 4, 2025 

 

Beìrdasarkan hasil tabeìl 4.10, dikeìtahuìi seìluìruìh nilai ouìteìr loading > 0,7 yang beìrarti seìluìruìh 

indikator dipeìrtahankan dalam proseìs analisis seìlanjuìtnya. Seìlain ouìteìr loading, uìntuìk meìngeìtahuìi  

validitas indikator maka peìrluì meìngeìtahuìi nilai AVE (Aveìrageì Varianceì Extracteìd) juìga diguìnakan 

dalam uìji validitas. 

 

Tabeìl 4.11 Aveìrageì Varianceì Extracteìd (AVE) 

Variabeìl Aveìrageì Varianceì Extracteìd (AVE) Keìteìrangan 

Daya Tarik Wisata 0,686 Valid  
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Fasilitas 0,699 Valid 

Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng 0,599 Valid 

Minat Beìrkuìnjuìng 0,774 Valid 

Suìmbeìr : data primeìr diolah Smart PLS 4, 2025 

Dari hasil tabeìl 4.11, teìrlihat nilai AVE (Aveìrageì Varianceì Extracteìd) seìmuìa variabeìl suìdah 

beìrada di atas 0,5 seìhingga peìnguìjiannya dapat dilanjuìtkan.  

3) Uji Reìliabilitas 

Uji reìliabilitas dilakuìkan uìntuìk meìngeìtahuìi seìjauìh mana instruìmeìn peìneìlitian seìcara konsisteìn 

meìnguìkuìr variabeìl yang dituìjuì. Reìliabilitas yang tinggi meìnuìnjuìkkan bahwa seìtiap variabeìl dapat 

diuìkuìr seìcara stabil oleìh indikatornya. Dalam peìneìlitian ini, reìliabilitas diuìji meìlaluìi nilai Cronbach’s 

Alpha dan Compositeì Reìliability, deìngan kriteìria ≥ 0,70. 

 

Tabeìl 4.12 Nilai Compositeì Reìliability 

Variabeìl Cronbach’s 

Alpha 

Compositeì 

Reìliability 

Keìteìrangan 

Daya Tarik Wisata 0,848 0,897 Reìliabeìl  

Fasilitas 0,856 0,903 Reìliabeìl 

Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng 0,831 0,881 Reìliabeìl 

Minat Beìrkuìnjuìng 0,902 0,932 Reìliabeìl 

Suìmbeìr : data primeìr diolah Smart PLS 4, 2025 

Beìrdasarkan hasil tabeìl 4.12, dapat dilihat bahwa seìluìruìh konstruìk (variabeìl lateìn) dalam 

peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan nilai Cronbach’s Alpha dan Compositeì Reìliability yang beìrada di atas batas 

minimuìm 0,70. Nilai teìrseìbuìt meìnuìnjuìkkan bahwa indikator-indikator yang meìmbeìntuìk masing-

masing variabeìl meìmiliki konsisteìnsi inteìrnal yang sangat baik. 

 

4) Hasil Analisis Data Struìktuìral (Inneìr Modeìl) 

Ineìr Modeìl Partial Leìast Squìareì analysis dapat dikeìtakuìi deìngan meìlihat nilai R-Squìareì dan uìji 

Path Coeìfficieìnt. 
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Gambar 4.2 Hasil Analisis Data Struìktuìral (Inneìr Modeìl) 

Suìmbeìr : data primeìr diolah Smart PLS 4, 2025 

 

R-Squìareì 

Beìrdasarkan hasil peìngolahan data meìngguìnakan SmartPLS 4, nilai R-Squìareì yang dipeìroleìh 

adalah seìbagai beìrikuìt:  

 

Tabeìl 4.13 Nilai R-Squìareì 

Variabeìl  R-Squìareì R-Squìareì adjuìsteìd 

Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng 0,677 0,670 

Minat Beìrkuìnjuìng 0,669 0,658 

Suìmbeìr : data primeìr diolah Smart PLS 4, 2025 

Beìrdasarkan pada tabeìl 4.13, nilai R-Squìareì uìntuìk variabeìl Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng adalah 0,677 

(67,7%). Nilai teìrseìbuìt teìrmasuìk dalam kateìgori cuìkuìp kuìat. Seìdangkan nilai Minat Beìrkuìnjuìng adalah 

0,669 (66,9%), deìngan deìmikian dapat disimpuìlkan bahwa nilai R-Squìareì meìmiliki peìngaruìh yang 

reìlatif cuìkuìp kuìat. Hal ini meìngindikasikan bahwa teìrdapat peìngaruìh yang cuìkuìp signifikan antara daya 

tarik wisata, fasilitas teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng deìngan meìmeìdiasi minat beìrkuìnjuìng. 

F-Squìareì 

F-Squìareì adalah uìkuìran yang diguìnakan uìntuìk meìnilai peìngaruìh reìlatif antara variabeìl 

indeìpeìndeìn dan variabeìl deìpeìndeìn. Nilai F-Squìareì diuìkuìr deìngan kriteìria 0,02 dianggap keìcil, 0,15 

dianggap modeìrat, dan 0,35 dianggap beìsar (Rauìdhatuìl Hikmah, Achmad Fauìzi, 2025). Beìrikuìt adalah 

nilai F-Squìareì: 

 

Tabeìl 4.14 Nilai F-Squìareì 

Variabeìl  Keìpuìtuìsan 

Beìrkuìnjuìng 

Minat Beìrkuìnjuìng 

Daya Tarik Wisata 0,235 0,082 

Fasilitas  0,125 0,000 
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Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng  0,259 

Minat Beìrkuìnjuìng   

Suìmbeìr : data primeìr diolah Smart PLS 4, 2025 

Beìrdasarkan pada tabeìl 4.14, daya tarik wisata meìmbeìrikan peìngaruìh cuìkuìp kuìat teìrhadap 

keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng deìngan nilai 0,235, teìtapi peìngaruìh keìcil teìrhadap minat beìrkuìnjuìng deìngan nilai 

0,082. Seìmeìntara ituì fasilitas hanya beìrpeìngaruìh keìcil teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng deìngan nilai 

0,125, dan tidak beìrpeìngaruìh langsuìng teìrhadap minat beìrkuìnjuìng deìngan nilai 0,000, seìmeìntara 

variabeìl yang paling beìrpeìngaruìh teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng adalah minat beìrkuìnjuìng deìngan nilai 

0,259. 

Uji Path Coeìfficieìnt 

Path Coeìfficieìnt diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi seìbeìrapa beìsar huìbuìngan antar variabeìl pada 

peìneìlitian ini deìngan meìngeìvaluìasi nilai eìstimasi dalam hal tanda (arah) dan beìsaran. Nilai original 

sampleì yang beìrada anatara -1 sampai deìngan +1 diindikasikan seìbagai variabeìl yang meìmpuìnyai 

huìbuìngan neìgatif sampai deìngan positif. Nilai t-statistic haruìs meìmiliki nilai di atas 1,96 atauì p-valuìeì 

di bawah 0,05 uìntuìk dapat dikatakan meìmiliki peìngaruìh signifikan (Hair dkk, 2014) dalam (Ervina eìt 

al., 2023). 

a. Uji Peìngaruìh Langsuìng 

 

Tabeìl 4.15 Peìngaruìh Langsuìng 

 Original 

sampleì 

Sampleì 

meìan 

Standard 

deìviation 

T statistics P valuìeìs 

Daya Tarik 

Wiasata → 

Keìpuìtuìsan 

Beìrkuìnjuìng 

0,496 0,494 0,094 5,257 0,000 

Daya Tarik 

Wisata → 

Minat 

Beìrkuìnjuìng 

0,330 0,330 0,146 2,250 0,024 

Fasilitas → 

Keìpuìtuìsan 

Beìrkuìnjuìng 

0,362 0,358 0,111 3,259 0,001 

Fasilitas → 

Minat 

Beìrkuìnjuìng 

0,018 0,029 0,136 0,135 0,893 
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Keìpuìtuìsan 

Beìrkuìnjuìng 

→ Minat 

Beìrkuìnjuìng 

0,515 0,503 0,134 3,850 0,000 

Suìmbeìr : data primeìr diolah Smart PLS 4, 2025 

Beìrdasarkan taeìl 4.15, Daya Tarik Wisata beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap Keìpuìtuìsan 

Beìrkuìnjuìng deìngan nilai t-statistic 5,257 dan p-valuìeì 0,000 dan juìga Daya Tarik Wisata beìrpeìngaruìh 

signifikan teìrhadap Minat Beìrkuìnjuìng deìngan nilai t-satistic 2,250 dan p-valuìeì 0,024. Seìmeìntara 

Fasilitas beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng deìngan nilai t-statistic 3,259 dan p-

valuìeì 0,001, namuìn uìntuìk Fasilitas teìrhadap Minat Beìrkuìnjuìng tidak beìrpeìngaruìh signifikan nilai t-

statistic 0,135 p-valuìeì 0,893, uìntuìk Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng teìrhadap Minat Beìrkuìnjuìng signifikan nilai 

t-statistic 3,850 dan p-valuìeì 0,000. 

 

b. Uji Peìngaruìh Tidak Langsuìng 

 

Tabeìl 4.16 Peìngaruìh Tidak Langsuìng 

 

 

Original 

sampleì 

Sampleì 

meìan 

Standard 

deìviation 

T statistics P valuìeìs 

Daya Tarik 

Wiasata → 

Keìpuìtuìsan 

Beìrkuìnjuìng 

→ Minat 

Beìrkuìnjuìng 

0,255 0,249 0,086 2,982 0,003 

Fasilitas → 

Keìpuìtuìsan 

Beìrkuìnjuìng 

→ Minat 

Beìrkuìnjuìng 

0,186 0,177 0,069 2,692 0,007 

Suìmbeìr : data primeìr diolah Smart PLS 4, 2025 

Beìrdasarkan pada tabeìl 4.16, keìduìa variabeìl, daya tarik wisata → keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng → minat 

beìrkuìnjuìng dan fasilitas → keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng → minat beìrkuìnjuìng seìcara tidak langsuìng 

beìrpeìngaruìh signifikan deìngan nilai t-statistic >1,96 dan p-valuìeì < 0,05. 
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Hasil peìnguìjian Hipoteìsis 

Data yang diolah seìsuìai uìruìtan peìmroseìsan meìngguìnakan aplikasi SmartPLS deìngan teìknik 

bootstrapping meìnghasilkan hipoteìsis deìngan standar nilai uìji yang meìmeìnuìhi kriteìria. Jika P- valuìeì 

<0,05 dan T-statistik >1,96 maka hipoteìsis diteìrima dan teìrdapat peìngaruìh signifikan, namuìn jika P-

valuìeì >0,05 dan T-sttistik <1,96 maka hipoteìsis ditolak dan tidak teìrdapat peìngaruìh signifikan. 

 

Tabeìl 4.17 Hasil Hipoteìsis Peìneìlitian 

Hipoteìsis Peìngaruìh 
T 

statistics 
P valuìeìs Keìsimpuìlan 

H1  Daya tarik wisata → Minat 

Beìrkuìnjuìng 

2,250 0,024 Diteìrima  

H2 Fasilitas → Minat Beìrkuìnjuìng 0,135 0,893 Ditolak 

H3 Daya Tarik Wiasata → Keìpuìtuìsan 

Beìrkuìnjuìng 

5,257 0,000 Diteìrima  

H4 Fasilitas → Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng 3,259 0,001 Diteìrima 

H5 Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng → Minat 

Beìrkuìnjuìng 

3,850 0,000 Diteìrima  

H6 Daya Tarik Wiasata → Keìpuìtuìsan 

Beìrkuìnjuìng → Minat Beìrkuìnjuìng 

2,982 0,003 Diteìrima 

H7 Fasilitas → Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng → 

Minat Beìrkuìnjuìng 

2,692 0,007 Diteìrima 

Suìmbeìr : data primeìr diolah Smart PLS 4, 2025 

Pada data teìrseìbuìt, dipeìroleìh peìnjeìlasan seìbagai beìrikuìt: 

1. Peìnguìjian Hipoteìsis 1 

Hipoteìsis 1 meìnyatakan bahwa daya tarik wisata beìrpeìngaruìh teìrhadap minat beìrkuìnjuìng. 

Hal ini diduìkuìng oleìh nilai P-valuìeì 0,024 < 0,05 dan T- statistic 2,250 > 1,96 deìngan 

deìmikian hipoteìsis 1 diteìrima. 

2. Peìnguìjian Hipoteìsis 2 

Hipoteìsis 2 meìnyatakan bahwa fasilitas tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap minat beìrkuìnjuìng. Hal 

ini diduìkuìng oleìh nilai P-valuìeì 0,839 > 0,05 dan T- statistic 0,135 < 1,96 deìngan deìmikian 

hipoteìsis 2 ditolak. 

3. Peìnguìjian Hipoteìsis 3 

Hipoteìsis 3 meìnyatakan bahwa daya tarik wisata beìrpeìngaruìh teìrhadap keìpuìtuìsan 

beìrkuìnjuìng. Hal ini diduìkuìng oleìh nilai P-valuìeì 0,000 < 0,05 dan T- statistic 5,257 > 1,96 

deìngan deìmikian hipoteìsis 3 diteìrima. 

4. Peìnguìjian Hipoteìsis 4 
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Hipoteìsis 4 meìnyatakan bahwa fasilitas beìrpeìngaruìh teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng. Hal 

ini diduìkuìng oleìh nilai P-valuìeì 0,001 < 0,05 dan T- statistic 3,259 > 1,96 deìngan deìmikian 

hipoteìsis 4 diteìrima. 

5. Peìnguìjian Hipoteìsis 5 

Hipoteìsis 5 meìnyatakan bahwa keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng beìrpeìngaruìh teìrhadap minat 

beìrkuìnjuìng. Hal ini diduìkuìng oleìh nilai P-valuìeì 0,000 < 0,05 dan T- statistic 3,850 > 1,96 

deìngan deìmikian hipoteìsis 5 diteìrima. 

6. Peìnguìjian Hipoteìsis 6 

Hipoteìsis 6 meìnyatakan bahwa daya tarik wisata beìrpeìngaruìh teìrhadap keìpuìtuìsan 

beìrkuìnjuìng meìlaluìi minat beìrkuìnjuìng. Hal ini diduìkuìng oleìh nilai P-valuìeì 0,003 < 0,05 

dan T- statistic 2,982 > 1,96 deìngan deìmikian hipoteìsis 6 diteìrima. 

7. Peìnguìjian Hipoteìsis 7 

Hipoteìsis 7 meìnyatakan bahwa fasilitas beìrpeìngaruìh teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng 

meìlaluìi minat beìrkuìnjuìng. Hal ini diduìkuìng oleìh nilai P-valuìeì 0,007 < 0,05 dan T- statistic 

2,692 > 1,96 deìngan deìmikian hipoteìsis 7 diteìrima. 

 

Peìmbahasan 

Beìrdasarkan hasil uìraian peìneìlitian di atas, maka seìcara lanjuìt peìmbahasan dalam peìneìlitian ini 

yaituì: 

1) Daya Tarik Wisata Teìrhadap Minat Beìrkuìnjuìng 

Meìnuìruìt peìneìlitian yang dilakuìkan meìnyatakan bahwa variabeìl daya tarik wisata beìrpeìngaruìh 

teìrhadap minat beìrkuìnjuìng di Duìsuìn Seìmilir. Hasil peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bilai P-valuìeì 0,024 < 0,05 

dan nilai T-statistic 2,250 > 1,96 yang artinya hipoteìsis pada peìneìlitian diteìrima. Motif uìtama para 

wisatawan meìnguìnjuìngi suìatuì teìmpat adalah kareìna Duìsuìn Seìmilir meìmiliki atraksi yang meìnarik, 

meìmiliki deìsain arsiteìktuìr yang uìnik dan meìnarik, eìleìmeìn buìdaya lokal seìpeìrti makanan tradisional dan 

meìnduìkuìng aktivitas beìrsama keìluìarga atauì teìman. Dapat meìningkatkan seìseìorang beìreìncana uìntuìk 

meìmbeìli tikeìt yang di tawarkan di Duìsuìn Seìmilir, meìningkatkan seìseìorang uìntuìk meìngajak teìman atauì 

keìluìarga, hingga meìnjadi preìfeìreìnsi uìtama keìtika beìrada di seìkitar Kabuìpateìn Seìmarang dan seìmakin 

banyak daya tarik yang dimiliki oleìh Duìsuìn Seìmilir, seìmakin tinggi puìla minat wisatawan uìntuìk 

beìrkuìnjuìng keì sana. 

Beìrdasarkan peìneìlitian di atas, dapat disimpuìlkan bahwa daya tarik wisata meìmiliki peìngaruìh 

signifikan teìrhadap minat beìrkuìnjuìng. Hasil ini seìpeìndapat deìngan peìndapat seìbeìluìnnya yaituì (Dahmiri 

& Bhayangkari, 2022), (Mony & Praseìtyo, 2024) dan (Muìhammad Nuìr Mialfi Salim eìt al., 2022) yang 

hasilnya meìmbuìktikan bahwa daya tarik wisata beìrpeìngaruìh teìrhadap minat beìrkuìnjuìng. 
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2) Fasilitas Teìrhadap Minat Beìrkuìnjuìng 

Hasil analisis meìnuìnjuìkkan bahwa fasilitas tidak signifikan meìmpeìngaruìhi minat beìrkuìnjuìng 

deìngan hasil P-valuìeì 0,893 dan T-statistic 0,135. Artinya meìskipuìn fasilitas di Duìsuìn Seìmilir suìdah 

leìngkap seìpeìrti toileìt, muìshola dapat diguìnakan dan tidak adanya keìsuìlitan saat meìngguìnakan fasilitas 

yang ada hingga alat-alat yang di guìnakan meìmeìnuìhi standar keìamanan dan keìnyamanan, faktor ini 

tidak cuìkuìp uìntuìk meìnarik minat peìnguìnjuìng seìcara langsuìng. Minat beìrkuìnjuìng leìbih diteìntuìkan oleìh 

hal-hal lain seìpeìrti daya tarik wisata yang uìnik dan meìnarik, meìnjadi preìfeìreìnsi uìtama keìtika beìrapa di 

seìkitar Kabuìpateìn Seìmarang, dapat beìrkuìnjuìng deìngan teìman atauì keìluìarga hingga meìlaluìkan 

peìmbeìlian tikeìt yang ditawarkan oleìh Duìsuìn Seìmilir. Fasilitas leìbih beìrfuìngsi seìbagai peìnuìnjang 

keìnyamanan seìlama beìrada di deìstinasi, buìkan seìbagai hal yang meìmicuì keìinginan uìntuìk beìrkuìnjuìng. 

Hasil peìneìlitian ini seìpeìndapat deìngan (Leìstyaningsih & Pramuìdyo, 2023) yang meìnyatakan 

bahwa fasilitas tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap minat beìrkuìnjuìng dan kali ini beìrbeìda deìngan (Areìvin, 

2024), (Salma & Manuìruìng, 2023) yang meìnyatakan bahwa fasilitas beìrpeìngaruìh teìrhadap minat 

beìrkuìnjuìng. 

 

3) Daya Tarik Wisata Teìrhadap Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng 

Hasil peìnguìjian meìnuìnjuìkkan bahwa daya tarik wisata meìmpeìngaruìhi keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng 

seìcara signifikan deìngan P-valuìeì 0,000 dan T-statistic 5,257. Hal ini meìneìgaskan bahwa seìmakin 

meìnarik atraksi, buìdaya lokal seìpeìrti makanan tradisional, dan suìasana di Duìsuìn Seìmilir tidak hanya 

meìnuìmbuìhkan minat, teìtapi juìga meìndorong wisatawan uìntuìk meìmuìtuìskan beìrkuìnjuìng. Daya tarik 

wisata di Duìsuìn Seìmilir teìrbuìkti meìnjadi faktor peìnting dalam meìmbeìntuìk keìpuìtuìsan, kareìna Duìsuìn 

Seìmilir seìbagai deìstinasi uìngguìlan dan meìnarik, seìrta meìngguìnakan meìdia sosial uìntuìk meìncari 

informasi, yang pada akhirnya meìmpeìngaruìhi keìpuìtuìsan meìreìka uìntuìk datang di waktuì luìang. 

Hasil peìneìlitian ini saya deìngan peìneìlitian seìbeìluìmnya (Nuìrchomariyah eìt al., 2023), (Teìngkuì 

Puìtri Linduìng Buìlan eìt al., 2021) dan (Puìrwanto eìt al., 2021) yang meìnjeìlaskan bahwa daya tarik wisata 

beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng. 

 

4) Fasilitas Teìrhadap Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng 

Beìrdasrkan hasil analisis, fasilitas beìrpeìngaruìh teìrdapat keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng di Duìsuìn Seìmilir 

deìngan  nilai P-valuìeì 0,001 < 0,05 dan T- statistic 3,259 > 1,96. Ini meìnuìnjuìkkan bahwa keìteìrseìdiaan 

dan keìleìngkapan fasilitas seìpeìrti areìa toileìt, muìshola, meìmeìngaruìhi wisatawan dalam meìngambil 

keìpuìtuìsan uìntuìk beìrkuìnjuìng. Fasilitas yang meìmadai meìmbeìri rasa nyaman dan keìmuìdahan bagi 

peìnguìnjuìng, seìhingga meìningkatkan keìyakinan meìreìka uìntuìk meìmilih Duìsuìn Seìmilir seìbagai tuìjuìan 

wisata.  
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Hasil peìneìlitian ini seìlaras deìngan (Poli eìt al., 2023), (Sri eìt al., 2025) dan (Hardina & 

Suìdaruìsman, 2021) yang meìnyatakan bahwa fasilitas beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap keìpuìtuìsan 

beìrkuìnjuìng. Artinya, fasilitas yang teìrseìdia haruìs dalam kondisi baik, teìrawat dan leìngkap agar 

peìnguìnjuìng muìdalm meìngguìnakan fasilitas. 

 

5) Minat Beìrkuìnjuìng teìrhadap Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng 

Hasil analisis meìnuìnjuìkkan bahwa minat beìrkuìnjuìng meìmeìngaruìhi seìcara signifikan keìpuìtuìsan 

beìrkuìnjuìng deìngan P-valuìeì 0,000 dan T-statistic 3,850. Artinya, keìtika seìseìorang meìmiliki minat kuìat 

seìpeìrti ingin meìmbeìli tikeìt, meìngajak orang lain uìntuìk beìrkuìnjuìng, atauì meìmilih Duìsuìn Seìmilir seìbagai 

tuìjuìan uìtama, maka minat teìrseìbuìt ceìndeìruìng dalam beìntuìk keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng. 

Hasil peìneìlitian ini seìsuìai deìngan (Hapsara & Ahmadi, 2022) (Rahmansyah eìt al., 2022), 

(Seìtianingsih & Seìtiawan, 2023) yang meìnyatakan bahwa minat beìrkuìnjuìng beìrpeìngaruìh signifikan 

teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng. 

 

6) Daya Tarik Wisata Teìrhadap Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng Meìlaluìi Minat Beìrkuìnjuìng 

Hasil analisis meìnuìnjuìkkan bahwa daya tarik wisata beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap keìpuìtuìsan 

beìrkuìnjuìng meìlaluìi minat beìrkuìnjuìng P-valuìeì 0,003 dan T-statistic 2,982. Artinya, bahwa keìtika 

peìnguìnjuìng meìnilai daya tarik Duìsuìn Seìmilir seìpeìrti keìuìnikan arsiteìktuìr, keìbeìragaman atraksi, dan 

nuìansa buìdaya lokal seìcara positif, maka ceìndeìruìng meìmiliki minat tinggi uìntuìk beìrkuìnjuìng. Minat ini 

keìmuìdian beìrkeìmbang meìnjadi keìpuìtuìsan uìntuìng datang keì lokasi, dimana minat yang teìrbeìntuìk dari 

keìteìrtarikn akan deìstinasi beìnar-beìnar meìndorong seìseìorang meìmbuìat keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng. Hasil 

peìneìlitian yang seìpeìndapat yaituì (Puìrwanto eìt al., 2021), (Rahmansyah eìt al., 2022) yang meìnyatakan 

bahwa daya tarik wisata beìrpeìngaruìh teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng yang meìmeìdiasi minat 

beìrkuìnjuìng. 

 

7) Fasilitas Teìrhadap Keìpuìtuìsan Beìrkuìnjuìng Meìlaluìi Minat Beìrkuìnjuìng 

Beìrdasarkan hasil analisis, fasilitas beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng 

meìlaluìi minat beìeìrkuìnjuìng deìngan nilai P-valuìeì 0,007 dan T-statistic 2,692. Ini meìnuìnjuìkkan bahwa 

meìskipuìn seìcara langsuìng fasilitas tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap minat beìrkuìnjuìng, namuìn seìcara tidak 

langsuìng fasilitas yang baik teìtap dapat meìndorong keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng meìlaluìi minat. Deìngan kata 

lain, fasilitas seìpeìrti toileìt, muìshola dan standar keìamanan meìnjadi faktor peìnduìkuìng keìnyamanan yang 

meìmpeìrkuìat peìngalaman positif di deìstinasi. Keìtika fasilitas dianggap meìmadai, maka minat 

beìrkuìnjuìng ceìndeìruìng meìningkat pada akhirnya meìndorong keìpuìtuìsan seìseìorang uìntuìng beìrkuìnjuìng. 

Hasil peìneìlitian ini seìpeìndapat deìngan (aan kartika pangeìsty, hary puìrwanto, 2023), yang meìnyatakan 

bahwa fasilitas beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng dan minat beìrkuìnjuìng. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian teìrhadap 97 reìspondeìn peìnguìnjuìng Duìsuìn Seìmilir dan analisis data 

meìngguìnakan meìtodeì PLS (Partial Leìast Squìareì), beìrikuìt beìbeìrapa keìsimpuìlan yang dapat di tarik: 

1. Daya tarik wisata beìrpeìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap minat beìrkuìnjuìng. Hal ini 

meìnuìnjuìkkan bahwa keìuìnikan, keìindahan, dan nilai buìdaya yang dimiliki Duìsuìn Seìmilir mampuì 

meìningkatkan keìteìrtarikan calon peìnguìnjuìng. 

2. Fasilitas tidak beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap minat beìrkuìnjuìng. Meìskipuìn fasilitas suìdah 

dinilai baik, namuìn beìluìm meìnjadi faktor uìtama dalam meìmbeìntuìk minat peìnguìnjuìng uìntuìk 

datang. 

3. Daya tarik wistaa beìrpeìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng. Seìmakin 

tinggi daya tarik yang ditawarkan, seìmakin beìsar keìmuìngkinan wisatawan meìmuìtuìskan uìntuìk 

beìrkuìnjuìng keì Duìsuìn Seìilir. 

4. Fasilitas beìrpeìngaruìh positif dan signifian teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng. Keìteìrseìdiaan dan 

kuìalitas fasilitas yang baik tuìruìt meìnduìkuìng peìngambilan keìpuìtuìsan uìntuìk beìrwisata keì Duìsuìn 

Seìmilir. 

5. Minat beìrkuìnjuìng beìrpeìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng. 

Keìteìrtarikan dan keìinginan uìntuìk beìrkuìnjuìng meìndorong peìnguìnjuìng meìngambil keìpuìtuìsan 

uìntuìk datang keì deìstinasi. 

6. Daya tarik wisata beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng meìlaluìi minat 

beìrkuìnjuìng. Ini meìneìngaskan bahwa daya tarik tidak hanya meìmeìngaruìhi keìpuìtuìsan seìcara 

langsuìng, teìtapi juìga meìlaluìi peìningkatan minat beìrkuìnjuìng. 

7. Fasilitas beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng meìlaluìi inat beìrkuìnjuìng. 

Meìskipuìn seìcara langsuìng tidak beìrpeìngaruìh teìrhadap minat. Fasilitas yang baik teìtap 

meìnduìkuìng keìpuìtuìsan beìrkuìnjuìng meìlaluìi peìningkatan peìnalaman wisata. 
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